
Pengantar Mata Kuliah 
Bimbingan dan Konseling
Pribadi

Oleh : Diana Septi Purnama, M.Pd
Email : dianaseptipurnama@uny.ac.id

WWW.UNY.AC.ID

http://www.uny.ac.id/


Hakikat dan Urgensi BK
(Depdiknas, 2008)

• Dasar pemikiran penyelenggaraan bimbingan 

dan konseling di Sekolah/Madrasah adalah 

menyangkut upaya memfasilitasi peserta didik 

yang selanjutnya disebut konseli, agar mampu 

mengembangkan potensi dirinya atau 

mencapai tugas-tugas perkembangannya 

(menyangkut aspek fisik, emosi, intelektual, 

sosial, dan moral-spiritual).



• Konseli sebagai seorang individu yang sedang 

berada dalam proses berkembang atau menjadi 

(on becoming), yaitu berkembang ke arah 

kematangan atau kemandirian.

• Untuk mencapai kematangan tersebut, konseli 

memerlukan bimbingan karena mereka masih 

kurang memiliki pemahaman atau wawasan 

tentang dirinya dan lingkungannya, juga 

pengalaman dalam menentukan arah 

kehidupannya.



• Implementasi bimbingan dan konseling di 

Sekolah/Madrasah diorientasikan kepada 

upaya memfasilitasi perkembangan potensi 

konseli, yang meliputi aspek pribadi, sosial, 

belajar, dan karir; atau terkait dengan 

pengembangan pribadi konseli sebagai 

makhluk yang berdimensi 

biopsikososiospiritual (biologis, psikis, sosial, 

dan spiritual).



Tujuan BK Secara Umum
(Depdiknas, 2008)

• Tujuan pelayanan bimbingan ialah agar konseli dapat:

(1)merencanakan kegiatan penyelesaian studi, 

perkembangan karir serta kehidupannya di masa yang 

akan datang;

(2)mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan 

yang dimilikinya seoptimal mungkin;

(3)menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, 

lingkungan masyarakat serta lingkungan kerjanya;

(4)mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi 

dalam studi, penyesuaian dengan lingkungan 

pendidikan, masyarakat, maupun lingkungan kerja.



Tujuan BK Pribadi-Sosial (1)

a. Memiliki komitmen yang kuat dalam 

mengamalkan nilai-nilai keimanan dan 

ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, 

pergaulan dengan teman sebaya, Sekolah/ 

Madrasah, tempat kerja, maupun masyarakat 

pada umumnya.

b. Memiliki sikap toleransi terhadap umat 

beragama lain, dengan saling menghormati 

dan memelihara hak dan kewajibannya 

masing-masing.



Tujuan BK Pribadi-Sosial (2)

c. Memiliki pemahaman tentang irama 

kehidupan yang bersifat fluktuatif antara yang 

menyenangkan (anugrah) dan yang tidak 

menyenangkan (musibah), serta dan mampu 

meresponnya secara positif sesuai dengan 

ajaran agama yang dianut.

d. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri 

secara objektif dan konstruktif, baik yang 

terkait dengan keunggulan maupun 

kelemahan; baik fisik maupun psikis.



Tujuan BK Pribadi-Sosial (3)

e. Memiliki sikap positif atau respek terhadap 

diri sendiri dan orang lain.

f. Memiliki kemampuan untuk

melakukan pilihan secara sehat

g. Bersikap respek terhadap orang lain, 

menghormati atau menghargai orang lain, 

tidak melecehkan martabat atau harga dirinya.



Tujuan BK Pribadi-Sosial (4)

h. Memiliki rasa tanggung jawab, yang

diwujudkan dalam bentuk komitmen

terhadap tugas atau kewajibannya.

i. Memiliki kemampuan berinteraksi sosial 

(human relationship), yang diwujudkan 

dalam bentuk hubungan persahabatan, 

persaudaraan, atau silaturahim dengan 

sesama manusia.



Tujuan BK Pribadi-Sosial (5)

j. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan 

konflik (masalah) baik bersifat internal (dalam 

diri sendiri) maupun dengan orang lain.

k. Memiliki kemampuan untuk mengambil 

keputusan secara efektif.

***
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